Jumal Manajeman Pelayanan Kesehatan Vol 03WNo. 032000

ANALISIS PERENCANAAN STRATEGI PEMASARAN
BERDASARKAN PENDAPAT KONSUMEN
DI “KLINIK 24 JAM AFIAT” SEMARANG

ANALYSIS OF MARKETING STRATEGY PLANNING BASED ON CONSUMER'S OPINION

IN “KLINIK 24 JAM AFIAT" SEMARANG

Pudjiastuti Heny Padmo Riasari Loekito’
Tiahyono Kuncoro®
'Yayusan Afiat Semarang
Magister Manajemen Rumah Sakit Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

il

ABSTRACT

Background: In the eru globalization and local decentralization {autonomy) "Klinik 24 Jam
Aldial” Semarang was demanded o be autonomous in which the resources were not increase
steadily while operational ee was improved. The decreased of patient is one of the problems
that Luced by the clinic,

Method: This qualititive research wis a cose study at *Klinik 24 Jam Alal” Semarang using
vhservation. interview, and focus group discussion as dala collection methods. The respon-
dents have heen selected by purposive simpling technigue. Objectives of the research were:
() explore Nactors that influence pricesses of customer’s choice decision; (2) 1o determine
un apprepriate marketing strategy for “Klinik 24 Jam Alut" under corment and anticipated
circumsLances,

Results: The results ol consumer hehavior analysis showed that there were 3 facfors consid-
cred by consumer in choosing “Klinik 24 Jam Aliat” Semarang: location, service charges, and
service quality. In emergency situations, most Afiat’s consumer considered Afiat’s location as
the most important factor. In less urgent sitwations, most Aliats consumer without higher
cducation background considered service charge as the most important factor. While most
Aliat's consumers with higher education background considered service quality as the impor-
tant factor, Furthermore, results indicated that “Klinik 24 Jam Aliol” Semarang has not devel-
uped o marketing research yet. SWOT analysis indicated that “Klinik 24 Jam Afial” Semarang
faced impressive market opporiunitics bul expericnced constraints Irom internal weaknesses,

Aggressive defense und/or wumaround strategy is recommended o “Klinik 24 Jam Afiat”
Semuarane,

Kevivords: consumer behavior, SWOT analysis, marketing strateyy
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PENGANTAR

Akibut bergesernya struktur kompetisi indusiri
pelayanan kesehatan, organisasi pelayanan
kexehatan harus berjuang untuk meraih konsumen
dan menjadi pengendali pasar. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalum lingkup pelayanan
kesehatan mengakibatkan makin ketatnya
persaingan, Untuk menghadapi perubahan-
perubiahan sakit/klinik
mengembangkan pendekatan stratejik meng-

ini. rumah periu

gerakkan pasar dan keahlian teknis pembuatan
keputusan untuk mendapatkan solusi atas problem-
problem kompleks yang dihadapi'.

Selama krisis ekonomi berlangsung, trend
Jumlah pasien “Klinik 24 Jam Afiat” Semarang
terlihat menurun antara Januari - Juni 1998 sekitar
10%. Ini mungkin dampak krisis moneter. Dampak
lnin yang paling dirasakan oleh “Klinik 24 Jam
Afiat™ adalah menurunnyit prafic margin akibat
!ﬁmurunnyﬂ jumluh pasien dan naiknya harga
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bahan-bahan vang terkiil dengan jase pelayanin
kesehutan,

Di samping menghadapi masalah-masalah
akibat krisis ekanomi. “Klinik 24 Jam Al juga
menghadapt masalah-masalah internal dan
dihadapkan pada perubahan-perubahan yang terjadi
dalom hingkup pelayanan kesehatun serla
persiingan yang makin ketat. Dengan makin
bunyuknya penyedia juss pelayanan keschatan.
Konsumen memiliki banyak pilihan. Oleh karena
itn. pemahaman mengenii perilaku konsumen
dalam memilih rmomah sakitklink menjadi penting
bagi purit shministrator rumah sakit ataupun klinik.

Rumith sakit vang ingin survive di tengah
persiingan ving makin kompetitif perlu memiliki
strategi pemasaran®. Dalam arganisas modern.
pemasaran merupakan fukior kunci untuk tetap

mertihun di tengah persngan yang makin
kompetitif**.  Rumah sitkit  yang  tidak

menginvestasikun sumber duyanya di bidung
pemasarin herarti membatasi kemampuannya
untuk bersaing®,

Stralegl penisarin merupakan hasil proses
perenyaniin stratejik yung Ketat dan akan
membertkan arti hagi perusabaan manakal st ritegi
pemasaran lersebut memberikan keunggulun
kompetitil yailn sesuati yang memungkinkan
organisasi memiliki anti/nilai di munta pelanggan-,
Analisi strategi pemasaran dilakukan mekilui tiga
whapan. yaita: t1) analisis stratepik. (2)
pengamhbilan keputusun stratejik. dan (3}
implementasi rencana dan program’.

Strateai pemasaran ditentukan cotelah
perusihaan melakukan dingnosa fenomeni
pemasaran. Analisis dan Jiagnosa fenomena
pemasarn dupat dilakukan dengun analisis SWOT
(Streneth, Weekiess, Opporiimniny, Threais) guna
mengidentifikasi kelemahan dan kekuan, yang
dikaitkan dengan pehuang yang periu dimanfiatkan
certa ancaman yang harus dihadipi armanisasit

Pentasaran yang sukses oleh mamah sukat/klinik
memerlukan pemahaman tentang perilaku
Lonsumen. hihkan pemisaran it hinis dimwkai dhari
analisis perilaky konsumen”. Partisipusi aktil
Lonsumen dalam penulihan pelayvanan kesehatan
welah menjadi realitas pusar. makia aspek penting
JuBim memahami perilakn konsumen adalab
memahami proses pemilihan'™.

L]

Sampai saat tni "Klinik 24 Jam Afiat”
Semaring belum merumuskin strategi perisaran
yang daput menangkap peluang pisar securil opti-
mal. Untuk it penulis melakukan riset operusional
yang hasilnya dapat dijadikun sebagai dasar
pengembingian sirilegl pemasaran *Klinik 24 Jam
Afa” Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul
(aktor-faktor yang dijadikan bakun pertimbangan
oleh pelangegan dalam memilih “Klinik 24 Jam
Afint” Semarang dan menentukan strategi
pentasarin yang sesuai dengan kondisi “Klinik 24
Jam Afiat™ Semarang untuk saut int.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus
eksploratit di “Klinik 24 Jam Al Semarang
denpan menggunakan cara pengumpulan data
penelusuran data. observasi., wawancara, diskusi
kelompok terarsh, wawancara mendalam. dan
mengajukan pertanyaan iertutup. Responden
Jitetapkan secura purposive sampling.

Diskusi kelompok terarah dilakukan untk
mengetahui fakior-faktor yang dijudikan bahan
pertimbangan oleh pelangghn dalam memilib
“K linik 24 Jam Afiat" Semarang. Responden
diskusi kelompok terarah berjumlah |5 orang yang
dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok — Kelompok 1
(berpendidikun tinggi). Kelompok I
(herpendidikan menengah). Kelompok 111
(berpendidikan rendah) masing-masing kelompok
terdiri dari 5 orang pesera.

Wawancari dengan responden staf medik dun
non medik dilukukan untuk mendapatkan masukan-
masukan tentang kekuatan, kelemahan, peluang,
Jdun ancaman yang dimiliki “Klinik 24 Jam Adiat”
Semurang dari sudut pandang mereka. Masukan-
masukan ini selanjutnya dijadikan bahan penilaian
oleh pimpinan dalam menentukan strategl
penTasurn yang sesual dengun kondisi “Klinik 24
Jam Afiat”™ Semarang.

Wiwancara dengan pimpinan, 3 staf medik
senjor. dan pimpinan Yayasan Afial Semarang
dilikukan untuk mengetahul strategi pemasaran
yang sesuai dengun kondisi aktual “Klinik 24 Jam
Al Semarang.

Pengajuan pertanyaan lertutup setelah
wawancara mendalam  bertujuan  untuk



#

mengkonfirmas:  ema-lemi sudih
dikemukakan dalam wawancara mendalam dan
untuk menentukan nilai kekvatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dimiliki “Klinik 24 Jam
Afiat™ Semarang.

Analisis data digunakan cara Kualoatil
deskriptif untuk penilaian kekuatan. kelemahan,
peluang. dan anciman dan analisa Faktor-fakior

yung

vang mempengaruhi konsumen dalam memilib
“Klinik 24 Jam Ahat™ Semarang. Sedangkan untuk
penentuan strategi vang tepat difikukan dengan cara
kuanutanf deskripuf.

Untuk menganalisa hasil pertanyaan tenotup
mengenil kekuatan, kelemahan, ancaman., dan
peluang yang dimiliki “Klinik 24 Jum Ala”
Semarang dibundingkin dengan pesaing, dilakukan
pembobotan terhadap fuktor-Tuktor yang diniliai dari
kekuatan. kelemahan, peluang, dan ancaman
tersebut, Pembobotan dilukokan dengan skala
siompai per sepulub ribu. Nilai masing-masing
fuktor diperaleh dengan mengalikan bobot Fakior
tersebut dengan skor hasil jawaban responden,

Untuk menentokan posist “Klimik 24 Jam
Alat”™ Semarang adulah mencart titik kooedina
pada Diagram Canesius. Hasil nilai total kekuatan
dikurangi nilai total kelemahan ditempatkan pada
sumbu X dan nilai ol peluang dikurangt nilai to-
tal ancamuan ditempatkan pada sumbu Y. Dengan
menarik garis koordinat maka diketahui posisi
“Klinik 24 Jam Afuat” Semuaning.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis strategi pemasaran saat ini

Manajemen “Klinik 24 Jam Afiat” Semarang
belum pernuh melakukan analisis strateg:
pemasaran secara formal, namun langkah-langkah
amalisis strutepik seperti dalam Model Urban dan
Star secara tidak lungsung telah diterapkan.

“Klinik 24 Jam Afiat" Semarang belum
mengounakan riset konsumen untuk mengetahui
proses keputusan konsumen dalam memilith rumah
sakit/klinik, daur hidup, segmentas, positioning,
respon psar dan pola persaingan.

2. Faktor-faktor vang dijadikan pertimbangan
oleh pelanggan dalam memilih “Klinik 24
Jam Afiat” Semarang
Husil penelitian menunjukkan bahwa ada 3

Fuktor utama yung dipertimbangkan oleh konsumen

dalam memilih "Klinik 24 jam Afiat" Semarang

{Tabel 1), yoatu: (1) lokasi, {2) biaya pelayanan, dan

{3} kualitas pelayanan,

Tingkat kepentingan ketiga faktor tersebut
dipengaruhi oleh keadaan pada saat konsumen
membutuhkuan pelayanan kesehatan, yaitu keadaan
darurat dun keadaan normal,

Faktor keramahan merupakan faktor penting
lain yang dijadikan bahan pertimbangan oleh
sebagian besar responden untuk memilih kembali
klinik tersebut pada masa mendatang.

Tabwel 1. Tingkat Kepentingan Fuktor-fuktor yang Dijadikan Pertimbangan
nleh Pelaogzan dilans STomilih “Klinik 24 Jam Afiat™

Adribuit Kelompok | Kelumpok 1 Kelompok 111
Beeaduan darural:
Lkt 5P sP sP
TR : " TP T
Kauhits pelivanam ™ | TP TP
Keramuhan dok e rperisil ™ ]| TP TP
Keaduan tidak darurat:
Lk TR P P
[Tiziv EIN P 5P
Kanhits peliviman P P P
Foermmahan dokerperwit [ P P
Kolenmgn: S0 = Somn Penting ' = Penting TP =Tidak Penting
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3. Hasil analisis lingkungan internal dan
cksternal *Klinik 24 Jam Afiat"” Semarang
“Hasil wawancara dengan staf medik dan non
medik. diskusi kelompok terirah dengan pelimggim,
din wawancara mendalam dengan pimpinan. 3
orang staf medik senior, dan pimpinan yayasin
diperoleh kekuatan, kelemahan. peluang dun
ancaman yang dimiliki “Klinik 24 Jam Afim”™
Semaring seperti yung ditunjukkan masing-masing
dalam Tabel 2. 3. dan 4,

4. Hasil analisis linekungan pemasaran inter-
nal dan eksternal *Klinik 24 Jam Afiat”
Scmarang
Lingkungan pemisaran internal “Klinik 24 Jam

Al Semaranyg imeliputi faktor-faktor yang dapat

diidentifikasi menjadi kekueatan maopun kelemahan

pemasaran “Klinik 24 Jam Afia", sedangkan
lingkungun pemasaran eksternal meliputi faktor-

Fuktor yang dapat menjadi ancaman maupun

peluing pemasaran “Khinik 24 Jam Afiat”

Semuarung.

Tuhel 2. Kekmtan. Kelemahan, Peluang don Ancaman Klinik Al Semarang
Menurut Pendaput Hesponden (Stuf Medik dan Non Medik)

Kekuatun-kekoatan:

1. Kemumpuan Tmmsil Al cukup memadai.
2. Mampu beroperasi dengan biuya remdali
A, Lakasi AT cukup sirmlegis,

4, Civra sangal haik Ji mata konsumen.
5. Lewalnos konsumen cukop huik

Kelemuhun-kelemahan:

T, Arah slenee yang idak jels,
2. Ketrampilan mamajerial kurang mentakii.
A Gagi dokter rebatil keeil,

1 Tidak ada ol dleseription yang jelas.
5. Kurang sckali ada komunikasi
antara pimpinan dan bawahan,

Peluang- peluang:

L. Muasih ado meangan umuk membuka pelavosn ban,
20 Pelugmg menembos segmc pasir 2ol aias vukup besar,

Ancumun:

SeringEnyi nigsi enwil

Tabwel 3. Kekwatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman Klinik Afiat Semarang
Menurut Penduapat Responden (Pelanggan “Klinik 24 Jam Afiat™}

Rekuatun-Kekuatan:

s Larkisi siniegis

= Perlnan reland lenghap

o Duokter Klinik Afio berkualitas

«  Kenimahon dokler dan perawii

Kelemahan-kelemahan:

o Pelivanan relalif o
« Tempn parkic senipil

o Pebavanan ohan refand kuna

+  Ruung lunggu sempil
+  Bagian admisi kuming bemeran
»  Papan nama kurang stralcgis

IMeluang:

= Hanyak kemplek-kamplek perumahan baru

Ancaman:

«  Banyitk rumah wakit Jan pengoliian alternotil
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Talwl 4. Kekuoutan, Kelemahun, Peluang dun Ancaman
“Klinik 24 Jum Aflat™ Semarang Menurut Pendapal Responden
tPimpinan, 3 Stal Medik Senior, dun Pimpinan Yayasan)

Kekunton-kekustan:

« Lokasi stratcgis

+  Lawvalitis konsumen cukup bk
= Kaufitis dokier baik

o st vonge dimiliki Khnmik Ao lebah Roik dibanding klink Fin
= it Klimik Al o neti nasyicikal cukop baik

«  Kermnuthon stif medikodan non medik cokop baik

Kelemuhan-kelemahan:

= Helum imempunyii sinies penisnin
«  Remampinm mamzgerial komng ideal
= Kumnig el Renuunpus pesiaing

= Laemah ahabomy seleksi dan perckrutan karvawan
¢ Belum adi perencamian., pengorgamisasian, dan kontrol pemisinn

Peluanp-peluang:

o Potenst diversiikasi

= Potens konsdmen BS beralih ke klinek swasta akibal krises moncier

= Kerja s demsin penthayar pibak ketis | persohaan asurnsi)

o Banvakova prokick-prakiek bicim don dokier prhadi don Balai-boli pensobatan
merpakan potenst uniuk membeniok sistem aongan peliayanan

«  Rerpesm dengin odostr-indosin o seknare klingk Afa

Ancumun-ancanan:

o Pesaing lehib eonsonier eetentesd

«  Krisis ckonomi berkepanjangn

= Tl pelayvanan Kok Gin lebik muorih
< Akan semakin hanvak pesiing

Akl Lrisis (ongeter

o Petenst kelompok pasien yvang berpindalh be Pusbesmas atau pengobitan radisional

4.1, Analisis kekuatan dun kelemahan

Untuk melakukan analisis kekuatun dan
kelemahan secart lebih mendalam. responden
diminta menjawab peranyaan terutup dengan
pifihan jawaban “jauh febih buruk, lebih buruk.
sant lebih baik, jauh lebih k™,

Penentuan posist femah dan kot
dibandingkan dengan pesaing didasarkan padi
Jumilaly responden yang memilih pernvataan
terschut. Bila jumibah responden yang memilih
juwaban “lebih buruk™ atau “jauh lebih buruk™
it febih banyak dae pada gewciban “lebih baik™
atau “puh lebih haik™ maka Gktor tersehut
dinyutakan memiliki posisi lemah, Dan apabili
Jumiah responden yang memilih jawaban
“lehih baik™ atau “jaueh lebib baik™ itw lebib
banyak dari puda jawaban “lebib burak™ atw

“jauh lebih buruk™, maka fuktor tersebut

dinyatakan memiliki posisi kuat,

Setelah fuktor-foktor kekuatan dan
kelemuahan ini berhasil diidentifikasi,
selanjutnya dilakekan pembebotan. Nilai
mising-masing faktor diperoleh dengan
mengalikan bobot faktor dengan skor dari hasil
jawithan responden. Nilai kekuatan dan
kelemahan masing-masing faktor ditunjukkan
masing-masing dalam Tabel 5 duan 6.

Tubel S menunjukkan bahwa terdapat 10 faktor
yang dianggap sebagai kekuatan “Klinik 24 Jam
Afiat™ Semarung oleh responden, dengan nilai to-
tl 3.2925. Tubel 6 menunjukkan bahwa terdapat
I fuktor yang dianggap sebagai kelemahan “Klinik
24 Jam Aliat™ Semarang oleh responden, dengan
nilar total 35700,
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Tabel 5. Niloi Kekuatan Pemseseron “RKlinik 24 Jam Afial™ Semaranp

g Faktar-fakior yang dinilai I bt Skor Milui
ol Lekis {1325 5 1.6:125
5 [ Koelenabiapan peribim LIRS0 7 11,5950
i Foinilits dokier z [LF225 4 [EA54H)
3. Eernmuihan sl medik (LIRS0 2 (L1744
o Kovemiam menanseapi perubihm (LIRSL) ] (L 1TIH)
i, Larwatlitzis komsimen (LRSI 3 12550
7 Cuteze vange haib ol ot masvarakil LIRS 4 {13300
B Pelinvinun knnsunmen din menanggim ampwn
barbik ehiirn Kewpsunaen 1,12060 2 11,2406)
i), Konlitas pelivamam yang lingg 11.1250) 2 11,2500)
HE By procduks vang rengdah [1IRA( 2 (L1700
Jumalih | fHRH) 324258
“Fubel 6. Niloi Kelemahan Pemasaran “Klinik 24 Jam Afat™ Semarang
Fuktor-Tukior vang dinilai Tulal Skor il
Iz Pomabsman wengenad gmman dan
mengpa komsimen meimbeli (LIRS0 3 (h2550
Setinp membuka pelavanan bime sehibo diikuti
BT e v intensaf (10551 3 (L2550
A, Fehermnin melikukan invesiis (1,[1H50) 3 L2550
4. AR PO (1,750 2 (15001
5. Sisbem infurins LAl 2 (L1T70K)
. Foemapmpuan munsnk sl werbatk (LU0 2 0170
7. Kummmpuin el {h2ANKY 4 [T
H, Perencaninn, pengoreanisasin, Jdan ;
keoniral pomasarn (AR50 1 LLE5ER)
i, Juahah femai hiesian pemasanin (L0650 1 (1.0H 5100
1, Kemampan menyediakan wekoalogi werhim
sesiin Iunein pasar (hompuiensasi AT 4 [1,2H(M]
1. Muomahanm kenmumpuan posaing [ERRE1S 4 (132410
Jumkih 1.EEM - 15700
4.2, Analisis peluang dan ancaman menunjukkan ada 3 fakior yang menjadi
Tabel 7 menunjukkan hahwa ada 5 faktor ancaman Klinik Afiat Semarang, dengan nila
yang menjadi peluang “Klinik 24 Jam Afa”™ total 4.7500.
Semarang, dengan nilan wotal 33000, Tabel 8
Tabwel 7, Nilai Pelunng “Klinik 24 Jam Aflat” Semarang
Faktor-faktor vang dinilai Hhahat Skor Milai
1. Pestensi komsumen rumnh sakit beralib ke kKlimk (L2500 7 17500}
akibon Krisis muwmeler
*, Kerga s dengan pembayar pihak keliga 02500 5 L2506
| Preris LT GsUnsb
3, | Banvoknya prakick bidan dan dokier pribodi dan 01750 fi 1USIK)
Pavlai-harlai pengahotm merupakin paeiensi uniek
membenuk sisiem jrinean pelyanan
400 Pudensi diversitikisg 11,1250 4 [N Y ]
Kerja s dengan mdusti di sekitar Alat 0.1250 fi U750
Tumbah | [HNN) 30K
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Tahel K. Nilsi Ancamun =Klinik 24 Jam Afiat™ Semarang

Fakior-lukilor vang dinilui [harbwant Skor Nilai
I, Pesping lehily crestonier arieetieed 11,2500 4 [N
o) korises chononn berkepanjangn 112N} 4 (1LRINK)
¥ Tartl pehviman khinik Lo lebih nanrab 1. 1TKKD 4 (140K}
+, A ek rnvaknva pesamg 1. 2KKD 4 (1. HI0H)
& Poenst kelumpok pasicen vang berponbal ke

Pushesmas aton pergabaitan trdisional akiba

krisis nunieler 125001 T |, 750K

Jumiliah 1NN 475K}

Untuk menentukan posisi “Klinik 24 Jam
Afiar™ Semarang dalam Disgram Cartesius, nilai
total kekuatun dikueangt nilad total kelemahan
ditempatkan padi sumbu X dan nikai total peluang
dikurangi nilai total ancaman ditempatkan padi
sumbu Y. Dart perhitungan diperoleh angka pad
sumbu X adalabh -0.2775 (hasil dari 3.2925 -
AST00% dan angka pada sumbu Y adalah 055 (hasil
dari 53K — 475000, Dengan demikian, posisi
“Klinik 24 Tam Afat™ Semarng dalam Diagram
Cartesius berada pada koordinat (-0.2775:0.3300))
seperti yang ditunjukkan dalam Gambar [

Pefuzng
10277500
Al
i 14 1
kelemahuan Rokistan
[ 1A
A5
v 1]
Ancamun

Gambar L. Posisi “Klinik 24 Jam Alat” Semarang

Gambar I menunjukkan bubwa "Klinik 24 Jam
Afut” Semarang beruda pada Kuadran HL Kuadnin
LT adalah situasi di mana perusahaan menghadapi
peluang pasar yang impresil akan etapi terhiumbint
uleh kelemahan-kelemahan intermal, Strtegi ving
sestad adalah stratest bertaban agresil atau dapat

menulih taenerened streategy iperubahan hadvany,

atun Redoa-duanyi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

il.

Ada 3 fuktor penting yang dijadikan bahan
pertimbangan oleh pelanggan dalam memilih
“Klinik 24 Jam Afiat” Semarang, yaitu: (1)
lokasi klinik dekat dengan rumah, (2) biaya
pelayanan dan (3) koalitas pelayanan; dan satu
fuktor penting yang dijudikan bahan
pertimbangan oleh pelanggan untuk pembelian

Stlang pada masa mendatang, yaitu faktor

keramuhin,

Lokasi dianggap sebagai faktor terpenting oleh
sebugian besar dari ketiga kelompok responden
ketika mereka dalam keadaan darurat, Pada
keadaan tidak darurat. biaya dianggap sebagai
faktor terpenting oleh sebagaian besar
responden berpendidikan menengah dan
rendah, sedangkan kualitas pelayanan
dianggap fuktor terpenting oleh sebagian besar
responden berpendidikan tingei.
Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat
diketahui bahwa “Klinik 24 Jam Afiat”
memiliki peluang pemasaran yang cukup
potensial untuk dimanfaatkan, namun
terhumbat oleh kelemahan-kelemahan internal,
misalnya kemampuan manajerial yvang rendith,
rendahnya disiplin beberapa dokter dan
perawil. dan rendahnya motivasi kerja
sebagian besar perawat dan beberapa dokter.
Berdusarkan hasil analisis data penelitian dapat
disimpulkan buhwa ada dua alternatif strategi
pemasaran yang sesuai dengan kondisi "Klinik
24 Jam Afiat", yaitu strategi bertahan agresif
araw strategi putar haluan. wtae kedua-duanya,
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Upava-upaya yang dapat dilakukan oleh
“Klinik 24 Jam Afiat™ Semarang apabilu
meneripkan strategi bertahan agresil adalah:
A membenahi senu hambatan mternal ving
adi, misalnyia memberi motivasi pegawai (2)
penyehatan uperasionul. misalnya
penghematan pemakaian telepon, lisink, i
memperbaiki sistem perekmitan pegawai: dim
13
meneraphan strategi kepemimmpinan biayi.

meninekatkan  disipling pegawai.
misalnya tdak menaikkan il tapt mute
terjaga dan (41 memperluas penjualan.
misalnva menibuka poli gigi dan bome care.
Apabila mencrapkan strategi putiar halvan,
“Klinik 24 Jam Aliat™ Semarang dapal
mengembanzkan: (1) sistem jaringan
pelayvanan terpadu dengan cara meng-
konsolidasikan balai-hala pengobatan.
prakiek-prakiek bidan dan dokier pribadi yang
jumbahnya cukup polensial. (2) sistem janmgan
pemasaran bersama dengan mengadakan
kolaborasi depgan klimk lain, dan (3)
mengadakan alianst dengan rumah sakit yang
berkualitas hank, Prasyar untuk melakukian
stratezi putar halvan adalah dimilikinyi
keahlion dan Keterampibon mengelola
perubahan vang memadan oleh primpiman
“Khinik 24 Jam Al Semarang.

Saran-saran

Sarsm-sairn untuk K ik 24 Lo Adiad” Sewaennge:
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Bila ingin mencrpkan stsiegn putar haloan,
“Klinik 23 Jam Aliat™ Semarang dapal
mempertimbingkan sisiem janngan peliyimam
terpadu dengan cara menghonsolidasikan
balai-halai pengobatan, prakiek-prakick hidan
dun dokter pribadi vangz jumlahnya cukup
putensial.

Membenahi sistem mumajemen “Klinik 24 Jam
Al beberupa di antaranya adalah membuit
struktur orgamisasi dan job descripion.
Moemperbuki komunikisi antara atasan dan
bawahan, misalnya denzan melakukan

pertemuan rutin boloan untuk membiahas

Saran bagi peneliti luin:

segale permasalaban yung muncul sehingga
kesuluhpahamen yang terjadi dapat dinindar.
Karena pada jam-jam sibuk jumlah pasien poli
umum cukup bunyak, maka perlu mengurangi
kesenjungan rasio dokter umum — pasien
dengan menambah jumiah dokter umum jaga.
Perlu menata kembali ruang tunggu untuk
muasing-masing  pelavanan.  sehingea
memudahkan pasien untuk menuju ke rangan
dokier ketika pasien mendapat giliran
penanganan dan meningkatkan kenyamanan
rwiing tunggu. misalnya dengan menyediakan
bacaan-bucaan, mainan anak-anak, dan
pendingin udara sehingza bebun psikologis
kunsumen akibat lamanya waktu tunggu dupat
terkurangi.

Berkaitan dengan lamanya waktu menunggu
abuat, "Klinik 24 Jam Afia” perlu membenahi
mekanisme proses pelayanan obat. misalnya
dengan cara melayani obal seswal dengan
NONIOEN LTI pasien.

1

Penelitian mengenal siralegl pemasaran

dengan serring Klinik, sepengetihuan penulis jurang

sekali dilukukan. Oleh karena i, bagi penelit lain

wvang ingin meneliti hal ini. penulis menyarankan
agar dilakukan penelitian terhadap lebih dari satu
klinik yang telah mengembanghkan strategi
pemasaran dan diperbundingkan.
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